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6) Carl Roger merupakan psikolog humanistik yang

mengedepankan adanya sikap saling menghargai dan tanpa

prasangka dalam membantu individu mengatasi masalah

kehidupannya. Dua hal yang ditekankan dalam teori ini

adalah kognitif (kebennaknaan) dan eksperimental

(pengalaman). Sehingga keterlibatan peserta didik secara

personal, inisiatif, evaluatif yang dilakukan peserta didik

sendiri, dan adanya efek yang membekas di benak peserta

didik terhadap pembelajaran yang dialaminya.

7) Abraham Maslow, mengemukakan bahwa individu

memenuhi kebutuhannya bersifat hierarki, termotivasi

untuk memenuhi kebutuhannya mulai dari yang terendah

bersifat dasar/fisiologi sampai yang tertinggi ialah

aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan

paling mendasar; kebutuhan rasa aman dan tentram

(terhindar dari kriminalitas, direndahkan, diejek);

kebutuhan untuk dicintai dan disayangi (dianggap oleh

lingkungan sosialnya); kebutuhan dihargai (diberi

tanggungjawab dan kepercayaan);kebutuhan aktualisasi

diri yakni pembuktian terhadap dirinya pada orang lain.
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Hierarki kebutuhan Maslow
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• Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

• Kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa,

arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Mil ’addih • Kemampuan menyiapkan peserta didik untuk

bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang

berkualitas di masa depan.

• Bekemampuan membina akhlak peserta didik.

• Pengamalan ilmu yang benar dalam diri peserta didik

agar menghasilkan kemantapan amal dan prilaku yang
baik.

• Kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa,

arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Meskipun ketiga istilah di atas berbeda-beda, namun dalam

praktisnya, ketiganya merupakan satu kesatuan yang utuh. Artinya

dengan pelbagai tugas-tugas pendidik tersebut, berakhir pada

pengembangan seluruh potensi peserta didik seoptimal mungkin

agar menjadi aktual sesuai dengan nilai-nilai pendidikan humanis

agar mewujudkan peserta didik menjadi insan kamil (manusia

paripuma) dalam artian menjadi manusia yang berkarakter, berilmu

dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Soedjatmoko dalam memandang hubungan pendidik dan peserta

didik dalam konteks pendidikan yaitu hubungan yang mampu

terciptanya suasana hangat dan harmonis, dalam proses

pembelajaran formal, seorang pendidik harus mampu membangun

intellectual curiosity peserta didiknya dengan mengajak untuk

bertukar pikiran, mengajukan pertanyan dan pendapat atau

sanggahan, sehingga kemampuan kritis, keberanian dan disiplin

pemikiran, inisiatif pencaharian terbangun dalam pribadi peserta

didik. Selain itu juga pendidik harus mampu membangun hubungan

yang baik dan produktif kepada peserta didiknya diluar proses

pembelajaran formal, dengan senantiasa menanamkan pencarian
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abadi kebenaran {the eternal search for truth) dan untuk

mengajarkan seni penemuan {the art of discovery) dalam ilmu

pengetahuan, sehingga dalam hubungan ini pendidik dan peserta

didik sama-sama menjadi pengabdi kepada pencarian ilmu

pengetahuan yang tidak ada habisnya.

Soedjatmoko mengungkapkan bahwa tugas pendidik ialah untuk

memupuk beberapa sifat tertentu dalam diri peserta didik yakni

keberanian hidup, kesanggupan berdiri di atas kaki sendiri dan untuk

berinisiatif, peka terhadap hak dan keperluan sesama manusia, dan

sanggup kerjasama untuk kepentingan umum, di dalam suatu proses

perubahan sosial terus-menerus, tanpa ketakutan akan perubahan itu

dan berusaha memupuk motivasi yang kuat pada peserta didik untuk

mempelajari dan memahami kenyataan-kenyataan sosial yang

terdapat di masyarakat serta berusaha untuk merangsang peserta

didik untuk mengamalkan iraan mereka dengan berintegrasi dan

bersinkoronisasi dengan pendidikan non-agama.

Soedjatmoko menegaskan bahwa tugas pendidik yakni

membina kemampuan peserta didik sebagai bekal membangun diri.

Melalui pembinaan kemampuan diharapkan terjadi peningkatan

kecerdasan seluruh bangsa. oleh karena itu, Soedjatmoko

mengecam pendidikan yang sekedar mengalihkan pengetahuan

positif yang berlaku. Bukan saja karena pengetahuan positif yang

berlaku hari ini dapat tidak berlaku lagi dengan ditemukannya

pengetahuan yang lebih bam, akan tetapi terlebih karena pendidikan

merupakan faktor penting dalam melakukan modemisasi dan alat

yang digunakan untuk membimbing pembahan secara luas dan

mendalam dalam masyarakat, menumbuhkan manusia tidak hanya

sekedar menguasai ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki

kesanggupan untuk menaggapi tantangan secara kreatif dan

bertanggung jawab.
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‘"‘^Soedajtmoko, Dimensi.... him. 47.
Soedjatmoko, Etika him. 274-275.

'“’^Soedjatmoko, Soedjatmoko ..., him. 99-100
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